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Industri properti merupakan salah satu industri yang sangat rentan dipengaruhi kondisi makro ekonomi.
Ekpansi industri bisnis segjak 5 (lima) tahun terakhir meningkat dengan pesat. ini dipengaruhi kondisi konsisi
sosial politik yang relatif stabil dan kondusif, tingkat Produk Domestik Bruto meningkat dan tingkat inflas
menurun yang mengindikas kan daya beli masyarakat meningkat dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) yang cenderung menurun dimana hal ini berdampak pada penurunan suku bunga komersial seperti
suku bunga atas Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

BNI sebagai bank umum memiliki salah satu unit bisnis yang bergerak di bidang penyaluran kredit. BNI
melakukan berbagai upaya untuk meminimalisasi risiko bermasalah yang dimiliki antaralain B3
(Rescheduling, Reconditioning & Restructuring), Balloon Payment (IBP), Debt to Equity Swap (DES),
Pengel olaan aset Debitur, Debt to Assets Swap (DAS), Debt to Convertible Bond Swap, diskon
penyelesaian kredit dan kepailitan.

PT.XY Z merupakan perusahaan yang bergerak padaindustri properti. PT.XY Z menjadi debitur BNI sgjak
tahun 1997 dengan fasilitas pertama sebesar Rp.44.000.000.00 puluh empat milyar rupiah), lalu pada awal
tahun 1998 mendapatkan tambahan kredit sehingga menjadi Rp. 166.841.812.000,- dan setelah dikurangi
angsuran,posisi kredit terakhir PT.XY Z adalah sebesar Rp. 166.224.812.000,- (seratus enam puluh enam
milyar dua ratus dua puluh empat juta delapan ratus dua belas ribu rupiah). PT.XY Z merupakan salah satu
perusahaan yang mengalami dampak atas krisis moneter yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun
1997......The property industry is one industry that is very vulnerable to macroeconomic conditions. The
expansion of the businessindustry since the last 5 (five) years has increased rapidly. Thisisinfluenced by
relatively stable and conducive socio-political conditions, the level of Gross Domestic Product has increased
and the inflation rate has decreased which indicates an increase in public purchasing power and the interest
rate for Bank Indonesia Certificates (SBI) which tends to decrease which has an impact on lowering
commercial interest rates such as the interest rate. interest on Home Ownership Loans (KPR).

BNI as acommercial bank has a business unit engaged in lending. BNI makes various efforts to minimize its
problematic risk, including B3 (Rescheduling, Reconditioning & Restructuring), Balloon Payment (I1BP),
Debt to Equity Swap (DES), Debt asset management, Debt to Assets Swap (DAS), Debt to Convertible
Bond Swap, credit settlement and bankruptcy discounts.

PT. XY Z isacompany engaged in the property industry. PT.XY Z has been a BNI debtor since 1997 with
the first facility of Rp. 166,841,812,000, - and after deducting installments, the last credit position of PT.
XYZ isRp. 166,224,812,000,- (one hundred and sixty six billion two hundred twenty four million eight
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hundred and twelve thousand rupiah). PT. XY Z is one of the companies that experienced the impact of the
monetary crisisthat hit Indonesiain mid-1997.



